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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi interaksi sosial teman sebaya 

siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik 

games serta menguji efektivitas layanan tersebut dalam meningkatkan interaksi sosial siswa 

SD Negeri 2 Pringgajurang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

one-group pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 10 siswa yang dipilih secara 

purposive berdasarkan hasil pengukuran awal dan kondisi interaksi sosial yang memerlukan 

penguatan. Data dikumpulkan menggunakan angket interaksi sosial teman sebaya dengan 

indikator keterlibatan kelompok, komunikasi, keterbukaan, kemampuan memberi dan 

menerima pengarahan, perhatian, empati, dan penghargaan terhadap teman. Perlakuan 

dilaksanakan melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik games yang terdiri atas 

tahap pembentukan, peralihan, kegiatan, dan pengakhiran. Analisis data menggunakan uji 

normalitas Shapiro-Wilk dan paired samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor 

pre-test berada pada rentang 49–57 dengan rata-rata 52,90, sedangkan skor post-test berada 

pada rentang 65–74 dengan rata-rata 69,50. Rata-rata skor meningkat 16,60 poin. Uji 

normalitas skor selisih menghasilkan signifikansi 0,172. Paired samples t-test menghasilkan t 

= 62,250, df = 9, dan Sig. (2-tailed) < 0,001. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, bimbingan 

kelompok menggunakan teknik games dapat digunakan sebagai alternatif layanan untuk 

meningkatkan interaksi sosial teman sebaya siswa. 

Kata Kunci: bimbingan kelompok; teknik games; interaksi social; teman sebaya 

 

Abstract. This study aimed to examine students’ peer social interaction before and after 

group guidance using games and to test the effectiveness of the intervention in improving 

social interaction among students at SD Negeri 2 Pringgajurang. The study employed a 

quantitative approach with a one-group pretest-posttest design. Ten students were purposively 

selected based on initial assessment results and their need for reinforcement in social 

interaction. Data were collected using a peer social interaction questionnaire covering group 

participation, communication, openness, ability to give and receive direction, attention, 

empathy, and positive appreciation of peers. The intervention was delivered through group 

guidance using games and consisted of forming, transition, working, and termination stages. 

Data were analyzed using the Shapiro-Wilk normality test and paired samples t-test. The pre-
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test scores ranged from 49 to 57 with a mean of 52.90, while the post-test scores ranged from 

65 to 74 with a mean of 69.50. The mean score increased by 16.60 points. The normality test 

of the difference scores produced a significance value of 0.172. The paired samples t-test 

yielded t = 62.250, df = 9, and Sig. (2-tailed) < 0.001. These findings indicate a significant 

difference between students’ social interaction before and after the intervention. Therefore, 

group guidance using games can be considered an alternative service for improving peer 

social interaction among elementary school students. 

Keywords: group guidance; games technique; peer social interaction 

 

PENDAHULUAN 

Manusia merupakan makhluk sosial yang 

dalam kehidupannya membutuhkan 

hubungan dengan orang lain. Lingkungan 

sekolah menjadi salah satu ruang utama 

bagi peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan tersebut karena siswa 

berhadapan dengan teman sebaya, guru, 

dan lingkungan sosial yang lebih luas. 

Kemampuan berinteraksi secara sehat 

tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan berbicara, tetapi juga 

meliputi keterampilan mendengarkan, 

bekerja sama, memahami perasaan orang 

lain, mengikuti aturan bersama, 

memberikan dukungan, serta merespons 

perbedaan secara konstruktif. Pada usia 

sekolah dasar, pengalaman sosial yang 

diperoleh melalui hubungan dengan 

teman sebaya menjadi bagian penting 

dari proses belajar dan perkembangan 

sosial. 

Interaksi sosial teman sebaya 

dapat dipahami sebagai hubungan timbal 

balik antara individu dengan individu 

lain yang sebaya dan saling 

memengaruhi dalam proses komunikasi 

maupun aktivitas bersama. Melalui 

teman sebaya, siswa belajar memahami 

norma kelompok, mengenali batas 

perilaku, menyampaikan keinginan, 

bernegosiasi, serta mengembangkan rasa 

memiliki. Interaksi yang positif dapat 

menjadi pengalaman belajar yang 

memperkuat keterampilan sosial, 

sedangkan interaksi yang kurang sehat 

dapat menimbulkan keterasingan, 

konflik, kecenderungan memilih teman 

tertentu, dan rendahnya partisipasi dalam 

aktivitas kelompok. Permasalahan 

interaksi sosial juga memiliki 

konsekuensi terhadap proses 

pembelajaran. Siswa yang kurang 

mampu berinteraksi dapat cenderung 

pasif ketika diskusi, kurang berani 

mengemukakan pendapat, menghindari 

aktivitas bersama, atau mengalami 

kesulitan ketika harus bekerja sama. Oleh 

sebab itu, pengembangan kemampuan 

interaksi sosial perlu dilakukan secara 

terencana melalui layanan pendidikan 

dan bimbingan yang sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak. 

Berdasarkan studi lapangan pada 

SD Negeri 2 Pringgajurang yang menjadi 

konteks penelitian, ditemukan gejala 

rendahnya interaksi sosial teman sebaya 

berupa kurangnya kerja sama, rendahnya 

partisipasi dalam aktivitas kelompok, 

jarangnya komunikasi, minimnya empati, 

serta munculnya konflik atau rasa tidak 

suka antarsiswa. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kebutuhan terhadap 

intervensi yang memungkinkan siswa 

belajar berinteraksi secara langsung 

dalam suasana yang aman dan 

menyenangkan. Bimbingan kelompok 

merupakan salah satu layanan yang 

relevan karena prosesnya menggunakan 

dinamika kelompok sebagai media 

belajar. Dalam kelompok, siswa 

memperoleh kesempatan untuk 

menyampaikan gagasan, mendengarkan 

teman, memberikan respons, belajar 

mengikuti norma kelompok, dan 

menerima umpan balik. Pengalaman 

tersebut berbeda dengan pembelajaran 

yang hanya bersifat informatif karena 
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siswa terlibat langsung dalam proses 

sosial. 

Teknik games dapat menjadi 

pendekatan yang sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar. 

Permainan menyediakan situasi yang 

konkret sehingga siswa dapat belajar 

melalui pengalaman. Dalam permainan 

yang dirancang secara terarah, siswa 

dapat berlatih komunikasi, kerja sama, 

kepemimpinan, kepatuhan terhadap 

aturan, pengendalian emosi, dan 

pemecahan masalah. Setelah permainan, 

refleksi diperlukan agar pengalaman 

tersebut tidak berhenti sebagai aktivitas 

rekreatif, tetapi dihubungkan dengan 

perilaku sosial dalam kehidupan sehari-

hari. 

Sejumlah penelitian mendukung 

penggunaan permainan dalam bimbingan 

kelompok. Yuniati, Setyowani, dan 

Saraswati melaporkan bahwa bimbingan 

kelompok dengan teknik permainan 

meningkatkan kemampuan interaksi 

sosial siswa, dengan peningkatan dari 

57,5% menjadi 76,5% pada subjek 

penelitian. Penelitian Wandansari, 

Sugiyo, dan Setyowani juga menemukan 

peningkatan tingkat interaksi sosial 

setelah bimbingan kelompok 

menggunakan communication games, 

dari 55,4% menjadi 91%. Penelitian lain 

tentang social playing menunjukkan 

bahwa layanan bimbingan kelompok 

dapat meningkatkan kriteria interaksi 

sosial siswa menjadi tinggi.  

Penelitian pada jenjang sekolah 

dasar juga memberikan dukungan. 

Penelitian mengenai bimbingan 

kelompok dengan permainan tradisional 

Gobak Sodor dilakukan pada siswa kelas 

IV SD dan secara khusus diarahkan 

untuk meningkatkan interaksi sosial. 

Selain itu, penelitian mengenai 

permainan kooperatif pada siswa sekolah 

dasar menunjukkan bahwa teknik 

permainan dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan sosial. 

Temuan yang lebih baru pada tahun 2025 

juga melaporkan bahwa bimbingan 

kelompok dengan teknik permainan 

komunikatif dapat meningkatkan 

kemampuan interaksi sosial peserta 

didik.  

Walaupun penelitian terdahulu 

telah menunjukkan potensi permainan, 

masih terdapat ruang untuk menguji 

penerapan bimbingan kelompok 

menggunakan games pada konteks siswa 

sekolah dasar di SD Negeri 2 

Pringgajurang. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada konteks sekolah dasar 

tertentu dan penggunaan games sebagai 

pengalaman langsung untuk memperkuat 

aspek komunikasi, kerja sama, 

keterlibatan kelompok, empati, dan 

penghargaan terhadap teman sebaya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan 

kondisi interaksi sosial teman sebaya 

siswa sebelum dan sesudah layanan 

bimbingan kelompok menggunakan 

teknik games; dan (2) menguji efektivitas 

layanan bimbingan kelompok 

menggunakan teknik games dalam 

meningkatkan interaksi sosial teman 

sebaya siswa SD Negeri 2 Pringgajurang. 

Hipotesis penelitian adalah bimbingan 

kelompok menggunakan teknik games 

efektif untuk meningkatkan interaksi 

sosial teman sebaya siswa. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Interaksi sosial teman sebaya merupakan 

proses hubungan interpersonal yang 

bersifat timbal balik. Hubungan tersebut 

terjadi ketika siswa saling hadir, 

berkomunikasi, memberi respons, 

memengaruhi, dan melakukan aktivitas 

bersama. Dalam konteks penelitian ini, 

interaksi sosial tidak hanya dilihat dari 

frekuensi komunikasi, tetapi dari kualitas 

keterlibatan siswa dalam hubungan 

sosial. Aspek interaksi sosial dalam 

penelitian mengacu pada indikator 

perilaku yang tampak dalam hubungan 
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teman sebaya, yaitu keterlibatan dalam 

kelompok, keterbukaan komunikasi, 

kemampuan memberikan dan menerima 

pengarahan, perhatian kepada orang lain, 

empati, serta kemampuan memberikan 

penghargaan atau respons positif. 

Indikator tersebut digunakan untuk 

memahami perubahan perilaku sosial 

siswa secara lebih operasional. 

Bimbingan kelompok merupakan 

layanan bantuan yang diberikan melalui 

dinamika kelompok. Kelompok menjadi 

media bagi siswa untuk memperoleh 

pengalaman sosial, memahami diri dan 

orang lain, serta mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk 

menghadapi lingkungan. Dalam 

pelaksanaannya, pemimpin kelompok 

bertugas menciptakan suasana aman, 

mengarahkan dinamika, memastikan 

partisipasi, dan membantu anggota 

merefleksikan pengalaman. Pelaksanaan 

bimbingan kelompok dalam penelitian ini 

menggunakan empat tahap, yaitu 

pembentukan, peralihan, kegiatan, dan 

pengakhiran. Tahap pembentukan 

diarahkan untuk membangun rasa aman 

dan kesepakatan kelompok. Tahap 

peralihan digunakan untuk mengurangi 

keraguan dan meningkatkan kesiapan. 

Tahap kegiatan merupakan inti intervensi 

melalui games dan refleksi. Tahap 

pengakhiran digunakan untuk 

mengevaluasi pengalaman dan 

merumuskan perilaku positif yang akan 

diterapkan. 

Games merupakan aktivitas yang 

memiliki aturan dan tujuan tertentu serta 

memungkinkan peserta berinteraksi 

secara langsung. Dalam konteks 

bimbingan, games harus dipilih 

berdasarkan tujuan layanan. Permainan 

yang tepat dapat menciptakan kebutuhan 

alami untuk berkomunikasi dan bekerja 

sama. Karena itu, pemimpin kelompok 

perlu memastikan bahwa permainan 

memiliki hubungan yang jelas dengan 

kompetensi sosial yang ingin 

dikembangkan. Secara konseptual, 

hubungan antarvariabel penelitian dapat 

dijelaskan bahwa kondisi interaksi sosial 

yang memerlukan penguatan diberikan 

intervensi berupa bimbingan kelompok 

menggunakan teknik games. Melalui 

pengalaman bermain dan refleksi, siswa 

memperoleh kesempatan untuk 

mempraktikkan komunikasi, kerja sama, 

partisipasi, empati, dan penghargaan 

terhadap teman. Jika proses tersebut 

berlangsung efektif, maka skor dan 

perilaku interaksi sosial setelah perlakuan 

diharapkan lebih tinggi dibandingkan 

sebelum perlakuan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain pra-eksperimen 

one-group pretest-posttest. Dalam desain 

ini, kelompok yang sama diukur sebelum 

perlakuan dan setelah perlakuan. Desain 

dipilih karena penelitian berfokus pada 

perubahan skor interaksi sosial setelah 

siswa mengikuti layanan bimbingan 

kelompok menggunakan teknik games. 

Subjek penelitian berjumlah 10 siswa SD 

Negeri 2 Pringgajurang. Pemilihan 

subjek dilakukan secara purposive 

berdasarkan hasil pengukuran awal dan 

pertimbangan bahwa siswa 

membutuhkan penguatan dalam 

kemampuan interaksi sosial. Identitas 

siswa disamarkan menggunakan kode S-

01 sampai S-10. 

Instrumen penelitian berupa 

angket interaksi sosial teman sebaya 

dengan skala Likert. Angket digunakan 

untuk memperoleh gambaran kuantitatif 

mengenai kemampuan siswa dalam 

berinteraksi dengan teman sebaya. 

Indikator yang menjadi perhatian 

meliputi keterlibatan kelompok, 

komunikasi, keterbukaan, kemampuan 

memberi dan menerima pengarahan, 

perhatian, empati, dan penghargaan 

terhadap teman. Wawancara dengan guru 

digunakan sebagai bagian dari 
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identifikasi kondisi awal. Intervensi 

diberikan melalui layanan bimbingan 

kelompok menggunakan teknik games. 

Pada tahap pembentukan, pemimpin 

kelompok menjelaskan tujuan, 

membangun suasana aman, dan 

menyepakati aturan. Pada tahap 

peralihan, siswa diarahkan untuk mulai 

aktif berkomunikasi. Pada tahap 

kegiatan, permainan digunakan untuk 

memunculkan interaksi, kerja sama, 

komunikasi, pengambilan peran, 

kepatuhan terhadap aturan, pengendalian 

emosi, dan pemecahan masalah. Setiap 

kegiatan permainan diikuti refleksi. Pada 

tahap pengakhiran, siswa mengevaluasi 

pengalaman dan merumuskan perilaku 

sosial positif yang akan diterapkan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pre-

test sebelum intervensi dan post-test 

setelah intervensi. Data dianalisis secara 

deskriptif dengan melihat rentang skor, 

rata-rata, simpangan baku, serta 

perubahan skor. Sebelum uji hipotesis, 

dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk 

terhadap skor selisih. Karena asumsi 

normalitas terpenuhi, perbedaan skor pre-

test dan post-test dianalisis menggunakan 

paired samples t-test dengan taraf 

signifikansi 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa 

seluruh subjek mengalami peningkatan 

skor setelah mengikuti layanan. Data 

individual disajikan pada Tabel 1. 

 

Subjek Pre-test Post-test Gain 
Peningkatan 

relatif 
S-01 52 68 16 30,77% 
S-02 55 72 17 30,91% 
S-03 50 66 16 32,00% 
S-04 57 74 17 29,82% 
S-05 53 70 17 32,08% 
S-06 49 65 16 32,65% 
S-07 56 73 17 30,36% 
S-08 51 69 18 35,29% 
S-09 54 71 17 31,48% 
S-10 52 67 15 28,85% 

Gambar 1. Perbandingan skor pre-test dan post-test setiap subjek. 

 
Tabel 1. Skor pre-test, post-test, gain, dan peningkatan relatif interaksi sosial teman sebaya 
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Skor pre-test berada pada rentang 

49–57 dengan rata-rata 52,90 dan 

simpangan baku 2,60. Setelah perlakuan, 

skor post-test berada pada rentang 65–74 

dengan rata-rata 69,50 dan simpangan 

baku 3,03. Seluruh subjek mengalami 

peningkatan. Gain individual berada pada 

rentang 15–18 poin, sedangkan 

peningkatan relatif terhadap skor awal 

berada pada kisaran 28,85%–35,29%. 

 
Statistik Pre-test Post-test Perubahan 
Rata-rata 52,90 69,50 16,60 

Simpangan baku 2,60 3,03 — 
Minimum 49 65 16 

Maksimum 57 74 17 
Gambar 2. Perbandingan rata-rata skor pre-test dan post-test. 

 
Tabel 2. Ringkasan statistik skor pre-test dan post-test 

Uji prasyarat dilakukan terhadap 

skor selisih post-test dan pre-test. Hasil 

Shapiro-Wilk menunjukkan nilai 

signifikansi 0,172. Nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05 sehingga distribusi skor 

selisih dapat dianggap memenuhi asumsi 

normalitas. Dengan terpenuhinya asumsi 

tersebut, paired samples t-test digunakan 

untuk menguji perbedaan skor sebelum 

dan sesudah perlakuan. 

 
Komponen Nilai 

Mean pre-test 52,90 
Mean post-test 69,50 

Mean difference 16,60 
t 62,250 

df 9 
Sig. (2-tailed) < 0,001 

Cohen's d berpasangan 19,69 
Tabel 3. Hasil uji paired samples t-test 

 

Hasil uji hipotesis menunjukkan t 

= 62,250, df = 9, dan Sig. (2-tailed) < 

0,001. Karena nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05, hipotesis nol ditolak dan 

hipotesis alternatif diterima. Artinya, 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

skor interaksi sosial siswa sebelum dan 

sesudah pemberian layanan bimbingan 

kelompok menggunakan teknik games. 

Secara substantif, peningkatan rata-rata 

16,60 poin menunjukkan perubahan yang 

cukup besar pada kelompok penelitian. 

Seluruh subjek bergerak ke arah skor 

yang lebih tinggi. Pola tersebut penting 

karena perubahan tidak hanya terjadi 

pada sebagian siswa, tetapi terlihat pada 

seluruh subjek yang mengikuti 

perlakuan. 

Perubahan tersebut dapat 

dijelaskan melalui karakteristik 

bimbingan kelompok. Siswa berada 

dalam situasi sosial yang memungkinkan 
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mereka belajar dari teman, memperoleh 

respons langsung, dan melakukan latihan 

perilaku sosial. Ketika siswa diminta 

menyampaikan pendapat, bekerja sama 

menyelesaikan permainan, mengikuti 

aturan, dan memberi dukungan kepada 

anggota lain, keterampilan sosial 

dipraktikkan secara langsung. Teknik 

games memberikan keunggulan 

tambahan karena aktivitas bermain relatif 

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar. Games dapat mengurangi kesan 

bahwa kegiatan layanan merupakan 

kegiatan yang kaku. Situasi bermain juga 

dapat mendorong siswa yang semula 

pasif untuk terlibat karena tujuan 

permainan menuntut adanya komunikasi 

dan kerja sama. 

Refleksi setelah permainan 

menjadi komponen penting. Tanpa 

refleksi, perubahan perilaku dapat 

berhenti pada situasi permainan. Melalui 

refleksi, siswa diarahkan untuk 

menjawab apa yang terjadi, bagaimana 

perasaan mereka, bagaimana mereka 

bekerja sama, apa kesulitan yang muncul, 

dan bagaimana pengalaman tersebut 

dapat diterapkan ketika berinteraksi 

dengan teman di kelas maupun 

lingkungan sekolah. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Yuniati et al. 

yang menggunakan 10 siswa dengan 

kemampuan interaksi sosial rendah dan 

menemukan peningkatan setelah 

bimbingan kelompok teknik permainan. 

Kesamaan jumlah subjek dan arah 

intervensi memberikan dukungan bahwa 

permainan dapat digunakan sebagai 

media pengalaman sosial dalam 

kelompok. 

Temuan juga konsisten dengan 

penelitian Wandansari et al. yang 

melaporkan peningkatan interaksi sosial 

setelah layanan bimbingan kelompok 

dengan communication games. Penelitian 

Rizkiana et al. mengenai social playing 

juga menunjukkan bahwa interaksi sosial 

siswa dapat ditingkatkan melalui layanan 

bimbingan kelompok berbasis 

permainan. Pada konteks sekolah dasar, 

penelitian tentang permainan tradisional 

Gobak Sodor menunjukkan bahwa 

bimbingan kelompok dengan permainan 

dapat diarahkan untuk meningkatkan 

interaksi sosial peserta didik kelas IV. 

Penelitian lain tentang permainan 

kooperatif juga mendukung penggunaan 

permainan sebagai sarana pengembangan 

keterampilan sosial siswa sekolah dasar.  

Penelitian yang lebih baru tentang 

permainan komunikatif pada peserta 

didik SMP juga menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan interaksi sosial 

setelah layanan bimbingan kelompok. 

Walaupun jenjang pendidikan berbeda, 

temuan tersebut memperkuat 

argumentasi bahwa unsur komunikasi 

dan kerja sama yang dibangun melalui 

permainan merupakan mekanisme 

penting dalam pengembangan interaksi 

sosial. Dengan demikian, hasil penelitian 

tidak hanya menunjukkan signifikansi 

statistik, tetapi juga memiliki penjelasan 

teoritis dan praktis. Games dapat menjadi 

media pengalaman sosial yang 

mempertemukan siswa dalam situasi 

interaksi yang terstruktur. Peran 

pemimpin kelompok tetap menentukan 

karena pemimpin harus mengarahkan 

tujuan, menjaga keamanan psikologis, 

memberi kesempatan yang seimbang, 

dan menghubungkan pengalaman 

permainan dengan perilaku sehari-hari. 

Walaupun demikian, hasil 

penelitian perlu dibaca dengan 

mempertimbangkan keterbatasannya. 

Desain one-group pretest-posttest tidak 

menyediakan kelompok kontrol sehingga 

perubahan tidak dapat sepenuhnya 

dipisahkan dari kemungkinan pengaruh 

faktor luar. Jumlah subjek yang hanya 10 

siswa juga membatasi generalisasi. 

Selain itu, penelitian menggunakan 

pengukuran segera setelah perlakuan 

sehingga belum menjelaskan apakah 

perubahan bertahan dalam jangka 
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panjang. Implikasinya, sekolah dapat 

mempertimbangkan games sebagai salah 

satu variasi kegiatan bimbingan 

kelompok untuk penguatan keterampilan 

sosial. Namun permainan harus dipilih 

sesuai usia, tujuan layanan, karakteristik 

siswa, kondisi ruangan, dan sumber daya 

sekolah. Permainan yang kompetitif 

secara berlebihan perlu diatur agar tidak 

justru memperkuat konflik atau dominasi 

siswa tertentu. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan kelompok menggunakan 

teknik games efektif meningkatkan 

interaksi sosial teman sebaya siswa SD 

Negeri 2 Pringgajurang pada kelompok 

yang diteliti. Rata-rata skor meningkat 

dari 52,90 pada pre-test menjadi 69,50 

pada post-test, dengan peningkatan rata-

rata sebesar 16,60 poin. Uji normalitas 

skor selisih menghasilkan signifikansi 

0,172, sedangkan paired samples t-test 

menghasilkan t = 62,250, df = 9, dan Sig. 

(2-tailed) < 0,001. Dengan demikian, 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kondisi sebelum dan sesudah perlakuan. 

Bimbingan kelompok dengan teknik 

games dapat digunakan sebagai alternatif 

layanan untuk memberikan pengalaman 

langsung dalam komunikasi, kerja sama, 

partisipasi, empati, dan penghargaan 

terhadap teman. Secara praktis, 

penerapan games sebaiknya selalu 

disertai tujuan layanan yang jelas, aturan 

permainan, observasi proses, dan 

refleksi. Bagi peneliti berikutnya, 

disarankan menggunakan jumlah subjek 

yang lebih besar, kelompok kontrol atau 

desain eksperimen yang lebih kuat, 

instrumen yang dilaporkan validitas dan 

reliabilitasnya secara lengkap, serta 

pengukuran tindak lanjut untuk 

mengetahui keberlanjutan perubahan. 
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